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ABSTRAK

METODE DAKWAH DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER ANAK DI
DESA MARGAMULYA KECAMATAN BUMI AGUNG KABUPATEN
LAMPUNG TIMUR.

OLEH
FATORI GUSTIAWAN

Skripsi ini berjudul “Metode Dakwah Dalam Pembentukan Karakter Anak
Di Desa Margamulya Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur”.
Penelitian ini dilakukan karna masih banyak anak-anak yang mempunyai
akhlak kurang baik, seperti berbicara kurang sopan kepada teman sebayanya,
masih terdapat anak yang belum mengetahu pentingnya ibadah, membantah
ucapan terhadap orangtua . penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana orangtua dapat merubah anak-anak yang mempunyai karakter
kurang baik dan apa faktor pendukung dan faktor penghambat Dakwah Bil
Hal Dalam Pembentukan Karakter Anak di desa Margamulya Kecamatan Bumi
Agung Kabupaten Lampung Timur.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, sifat penelitian ini deskriptif
kualitatif. Sumber data menggunakan sumber data primer dan sumber data
sekunder, dengan subjek penelitianya adalah orangtua, tokoh agama dan
masyarakat di desa Margamulya Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Lampung
Timur. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi
dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat menyimpulkan bahwa adanya
upaya yang bermanfaat untuk memberikan informasi kepada orang tua
(masyarakat), bahwa masyarakat memiliki tanggung jawab dan kewajiban
membangun karakter anak sehingga dapat berkembang dengan baik tingkat
keagamaan, hal ini dapat dilihat dari upaya nya yaitu memberikan contoh
teladan, memberikan nasehat, membiasakan, serta memberikan motivasi dan
dorongan kepada masyarakat untuk dapat mendidik karakter anak-anak
Lingkungan Dusun IV desa Margamulya.
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Artinya: “Dan hendakiah ada di antara kamu segolongan umat yang menveru kepada
kebajtkan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar

merckalah orang-orang yang beruntung. ' ( Qs Ali - Imroa - 104)
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Artinya: “Sesungeuhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan keshalihan akhiak yang
bark” (HR Ahmad)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karakter merupakan apa yang dilakukan seseorang ketika ada yang
memperhatikan orang tersebut. Karakter dimaknai sebagai cara berfikir
dan berilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan berkerjasama, baik
dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang
berkarakter baik adalah individu yang dapat membuat keputusan dan siap
mempertanggung jawabkan setiap akibat dari keputusannya.*

Dalam pandangan Islam karakter itu sama dengan akhlak. Akhlak
dalam pandangan Islam adalah kepribadian. Komponen kepribadian itu
ada tiga yaitu tahu (pengetahuan), sikap dan perilaku.? Dari ketiga
komponen tersebut, jika antara pengetahuan, sikap dan perilaku seseorang
sama maka orang tersebut berkepribadian utuh, akan tetapi jika antara
pengetahuan, sikap dan perilaku seseorang berbeda maka orang tersebut
berkepribadian pecah (split personality).

Oleh karena itu, metode dakwah dapat diperlukan sebagai salah satu
metode untuk membentuk karakter seseorang, terutama pada anak usia 6
tahun sampai 12 tahun. Untuk itu dakwah haruslah dikemas dengan cara
dan metode yang tepat dan pas. Dakwah harus tampil secara aktual,
faktual dan konstektual. Aktual dalam arti memecahkan masalah yang

kekinian dan hangat di tengah masyarakat. Faktual dalam arti konkrit dan

4

1. Muchlas Samani, dkk, Pendidikan Karakter, (bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),hlm.

2, Abdul majid, dkk, pendidikan karakter perspektif islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2012), him. 4.



nyata, serta kontekstual dalam arti relevan dan menyangkut problema yang
sedang dihadapi oleh seseorang.

Oleh sebab itu, memilih cara dan metode yang tepat, agar dakwah
menjadi aktual, faktual dan kontekstual, menjadi bagian strategis dari
kegiatan dakwah itu sendiri. Tanpa ketepatan metode dan keakuratan cara,
kegiatan dakwah akan terjerumus ke dalam upaya “arang habis besi
binasa”. Aktivitas dakwah akan berputar dalam pemecahan problema
tanpa solusi dan tidak jelas ujung pangkal penyelesaiannya.

B. Fokus masalah

Berdasarkan hasil pra observasi yang dilakukan, Melalui wawancara
dengan masyarakat/orang tua bahwa beliau mengatakan masih terdapat
anak-anak yang mempunyai akhlak yang tidak baik. Disini penulis
menemui anak berinisial N dan A, yang mempunyai akhlak kurang baik,
seperti (1) berbicara kurang sopan kepada teman sebayanya, (2) masih
terdapat anak yang belum mengetahu pentingnya ibadah, (3) membantah
ucapan terhadap orangtua .

Menanggapi permasalahan diatas, Permasalahan yang muncul adalah
bagaimana orangtua dapat merubah anak-anak yang mempunyai karakter
kurang baik.

Metode dakwah adalah mengajak manusia untuk mengerjakan
kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyuruh mereka berbuat baik dan
melarang mereka dari perbuatan jelek agar mereka mendapat kebahagian

di dunia dan di akhirat®.

3, M. Munir, S.Ag., MA. Metode dakwah,(JIn. Tambra Raya no. 23 Rawamangun-
jakarta), him. 7.



Dengan hal ini, penelitian dengan menggunakan metode dakwah Bil
Hal yang sesuai. dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam
membentuk akhlak anak di desa Margamulya.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti akan mengadakan suatu
penelitian dalam bentuk penelitian yang berjudul “Metode Dakwah Bil
Hal dalam Pembentukan Karakter anak di desa Margamulya Kecamatan

Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur

. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana penerapkan metode dakwah bil hal Orangtua terhadap
Anak?

2. Bagaimana peran orangtua dapat merubah perilaku anak-anak yang

mempunyai karakter kurang baik?

. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan Permasalahan yang telah dikemukakan diatas, maka

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menjawab penelitian bagaimana penerapan metode dakwah
dalam pembentukan karakter anak di desa Margamulya Kecamatan
Bumi Agung.

2. Untuk mengetahui apa saja peran orang tua dalam mendidik
menggunakan  metode dakwah bil hal yang digunakan dalam
pembentukan karakter anak di desa Margamulya Kecamatan Bumi

Agung Kabupaten Lampung Timur.



Manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Menjadikan bahan teoritis guna kepentingan penulisan karya ilmiah
yang berbentuk skripsi.

2. Bermanfaat untuk memberikan informasi kepada orang tua
(masyarakat), bahwa masyarakat memiliki tanggung jawab dan
kewajiban membangun karakter anak sehingga dapat berkembang
dengan baik tingkat keagamaan.

3. Menambahkan wawasan di bidang komunikasi, khususnya

komunikasi dan penyiaran islam.

E. Penelitian Relevan
Setelah peneliti mencari skripsi lain yang relevan dengan judul skripsi
yang akan diteliti oleh peneliti, peneliti menemukan skripsi yang
mempunyai judul/objek yang hampir sama adalah:

Penelitian dengan judul:”Metode Dakwah Dalam Pembinaan Nilai-
nilai karakter masyarakat di desa Salumaka Kecamatan Mambi Kabupaten
Mamasa™®. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa penggunaan
metode dakwah dapat membentuk karakter masyarakat di suatu desa
tersebut. Kedua, skripsi yang ditulis oleh Chandra Syahputra (2013),

Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Penelitian ini berjudul ‘“Pengaruh

4Yuni elistiani, upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pendidikan agama islam
melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD (student teams achievement divisions) siswa kelas X
SMA Negeri 1 Trimurjo Tahun pelajaran 2013/2014, Skripsi, Fakultas Tarbiyah STAIN Jurai
Siwo Metro, 2014.



Metode Dakwah Bil Hal Terhadap Pembinaan Akhlak Remaja Gampong
Meurandeh Dusun Bahagia II Kecamatan Langsa Lama” Persamaan
penelitian di atas dengan penelitian ini adalah dari segi sifat penelitian,
yaitu sama-sama menggunakan Penelitian Kualitatif. Dan alat pengumpul
data (APD) dalam penelitian ini juga memiliki kesamaan yaitu melalui
wawancara, Observasi, Dokumentsi.

Berdasarkan hal tersebut penelitian tentang Penggunaan Metode
dakwah untuk Membentuk karakter sebuah siswa, namun dalam penelitian
kali ini penulis melanjutkan dari penelitian yang sudah ada, namun penulis
hanya menggunakan Metode dakwah untuk Pembinaan Nilai-nilai

Karakter.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Pengertian Metode Dakwah Bil-Hal
1. Pengertian Metode Dakwah Bil-Hal

Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata yaitu “meta”
(melalui) dan “hodos” (jalan, calm).®

“Dengan demikian kita dapat artikan bahwa metode adalah cara

atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan.

Sumber yang lain menyebutkan bahwa metode berasal dari

bahasa Jerman methodica, artinya ajaran tentang metode. Dalam

bahasa Yunani metode berasal dari kata methodos artinya jalan

yang dalam bahasa Arab disebut tharig”.°

Metode berarti cara yang telah diatur dan melalui proses
pemikiran untuk mencapai suatu maksud Atau sebuah jalan keluar.

Secara etimologi dakwah bil hal merupakan gabungan dari dua
kata yaitu dakwah dan Al-Haal. Kata Dakwah artinya menyeru,
memanggil. Kata al haal berarti keadaan. Jika dua kata tadi
dihubungkan maka dakwah bil hal mengandung arti “memanggil,
menyeru dengan menggunakan keadaan, atau menyeru, mengajak
dengan perbuatan nyata”. Sedangkan secara terminologis dakwah
mengandung pengertian; mendorong manusia agar berbuat kebajikan
dan menuntut pada petunjuk, menyeru mereka berbuat kebajikan dan
melarang mereka dari perbuatan munkar agar mereka mendapatkan
kebahagian dunia akhirat.

Dakwabh bil hal adalah bentuk ajakan kepada Islam dalam bentuk

amal, kerja nyata, baik dan sifatnya seperti mendirikan lembaga

5 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, Jakarta ; Bumi Aksara, 1991,Cet. I, h,. 61
¢ - H. Hasanuddin, Hukum Dakwah, Jakarta: Pedoman llmu Jaya, 1996, Cet. Ke-2, h. 35



pendidikan Islam, kerja bakti, mendirikan bangunan keagamaan,
penyatuan masyarakat secara ekonomis, kesehatan atau bahkan acara-
acara hiburan keagamaan’.

“Dakwah bil hal merupakan aktivitas dakwah islam yang
dilakukan dengan tindakan nyata atau amal nyata terhadap kebutuhan
penerima dakwah. Sehingga tindakan dakwah tersebut sesuai dengan

apa yang dibutuhkan oleh penerima dakwah. Misalnya dakwah dengan

membangun rumah sakit untuk keperlun masyarakat sekitar yang

membutuhkan keberadaan rumah sakit”.8

Dakwah bil hal ditunjukan bagi sasaran dakwah sesuai dengan
kebutuhan sasaran, sehingga aktivitas dakwah mengena sasaran.
Dakwah dengan pendekatan amal nyata merupakan aktivitas dakwah
yang harus dilakukan aktivis dakwah, sehingga dakwah tidak hanya
dipahami saja sebagai ceramah atau dakwah bi Al-lisan saja.®
Sesungguhnya dakwah juga dapat dilakukan melalui tindakan atau
amal nyata yang dilakukan sesuai kebutuhan masyarakat.

Dakwah tidak hanya diartikan sebagai dakwah Bil Al-lisan saja.
Karena cakupan dakwah sangat luas maka pengertian dakwah bil hal

dan dakwah bil al-kitabah perlu diterjemahkan dan dikontekstualnkan

sesuai dengan situasi dan kondisi sekarang.*®

a.Metode Dakwah
Metode dakwah merupakan sebuah metode dakwah

yakni metode dakwah dengan menggunakan kerja nyata. Sebagai

7 Samsul Munir Amin, llmu dakwah,(Jakarta; Amzah, 2009),h.178

8 ibid

9 Indanati, metode dakwah islam pada kaum duhafa, skripsi S-1, Fakultas Dakwah,
Institut llmu Al-Quran(11Q) jawa tengah diwonosobo,1994,him .23.



metode dakwah, dakwah dengan lisan Al-haal juga terkait pada
prinsip-prinsip  penggunaan metode dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Ada Hal-hal yang perlu di ingat dalam penggunaan
metode tersebut.™
1) Mgtode hanyalah suatu pelayanan, suatu jalan atau alat
2) §I'aijdaa.k ada metode seratus persen bauk.
3) Metode yang paling sesuai sekalipun belum menjamin
hasil yang baik dan otomatis.
4) Penerapan metode tidak berlaku selamanya.
Suatu metode yang sesuai bagi seseorang da’i belum tentu
sesuai bagi da’i lainya.*?
2. Bentuk-bentuk Metode Dakwah.
Dakwah Islam itu dapat dikategorikan ke dalam tiga macam?®?,
yaitu;
a. Dakwah bi Al-lisan
Dakwah bi Al-lisan yaitu dakwah yang dilaksanakan melalui,
lisan yang dilakukan antara lain dengan ceramah-ceramah khutbah,
diskusi, nasehat, dan lain-lain. Metode ceramah ini tampaknya
sudah sering dilakukan oleh para juru dakwah, baik ceramah
dimasjid-masjid atau ceramah pengajian-pengajian. Dari aspek
jumlah barangkali dakwah melalui lisan (ceramah dan yang lainya)
ini sudah cukup bnyak oleh para juru dakwah ditengah-tengah

masyarakat.

b. Dakwah bi Al-Hal

1 M.Munir ,metode dakwah,(Jakarta; Prenanda Medi, 2003), h. 227-228

12 1bid.,h.228

13 Samsul Munir Amin M.A., Tajdid al-Fikrah fi al-Dakwah al-islamiyah,Makalah bi al-
lunghah al Arabiyyah, kuliyah ad-Dakwah, Wonosobo; Al-jami’ah li ulum Al-qur-an jawa al-
wustha, 17 Ramadhan 1424H/2003 M, him.2-3.



Dakwah bi Al-Hal adalah dakwah dengan perbuatan nyata
yang meliputi keteladanan. Misalnya dengan tindakan amal karya
nyata dari karya nyata tersebut hasilnya dapat dirasakan secara
kontret oleh masyarakat sebagai objek dakwah. Dakwah bi al-hal
dilakukan oleh Rosululloh, terbukti bahwa ketika pertama kali tiba
dimadinah yang dilakukan oleh Nabi adalah membangun Masjid
Al-Quba, mempersatukan kaum Anshar dan Muhajirin. Kedua hal
ini adalah dakwah nyata yang dilakukan oleh Nabi yang dapat
dikatakan sebagai Dakwah bi Al-hal.'*

c. Dakwah bi Al-Qalam
Dakwah Al-Qalam adalah dakwah melalui tulisan yang
dilakukan dengan tulisan di surat kabar, majalah, buku, maupun
internet. Di dalam dakwah bi Al-Qalam bisa berbentuk artikel
keislaman, tanya jawab hukum Islam Dakwah, rubrik pendidikan
agama, kolom keislaman, cerita cerpen religius, puisi keagamaan,
publikasi khutba.™®
3. Fungsi Metode Dakwah Bil-Hal
Adapun fungsi dakwah adalah sebagai berikut:
a. Mengajak umat Islam yang telah memeluk agama Islam untuk
selalu meningkatkan takwa kepada Allah.
b. Membina mental agama (Islam) bagi kaum yang masih
muallaf. Muallaf artinya orang yang masuk Islam atau masih
lemah keislaman dan keimanannya dikarenakan baru beriman.

c. Mengajak manusia agar beriman kepada Allah. Seperti dalam

Q.S. Al-Bagarah ayat 21.:

YOso O%wa S o0& @08 % O 60
REAE* <=0 B OCOEIPRa
ALAE+OME @ QN LA FoSc

AZENEHIZL TINQE ¢xCQ LA Lo -0
&P 60>V #de e ALAE+HED v
Artinya: Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah
menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu
bertakwa, (Q.S. Al-Bagarah ayat 21).

4 Samsul Munir Amin, limu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2013), h.59
15 1bid.,h.60
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d. Mendidik dan mengajar anak-anak agar tidak menyimpang dari

fitrahnya. Allah berfirman dalam Q.S Ar-Rum ayat 30:

A&V 3y €0 SR, A0
o rCHOY.CHEO  HxeQ a3
TEBA W@ e KL RLEIBLDYC
o0& 7OMHON “Oa O0Cwa S 4@¢Deo
D EcHRDN W  mQNOAE e se [
Ve M e sFarde @O0 g * Lo 3
P RNEO e @0 OB 2@ QM W@a S
oo U O -OCGwe €650

EHESD ¢QUECORHETD$0
Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada
agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah
menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan
pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui. (Q.S Ar-Rum ayat 30).16

Menurut M. Dawan Raharja dakwah (1985: 109) pada
masyarakat Indonesia diarahkan pada dua lapisan yaitu lapisan
atas dan lapisan bawabh.

a. Dakwah pada lapisan atas dilakukan dengan cara
mempelajari berbagi kecenderungan masyarakat yanng
sedang berubah kearah modern industrial. Dimana
dakwah berperan dalam mengarahkan kehidupan
mereka mempunyai “pegangan” dalam proses
perubahan tersebut.

b. Dakwah ke lapisan bawah adalah dakwah dengan bil
hal, yaitu dakwah ditekankan pada perubahan dan
perbaikan kondisi material itu, diharapkan dapat

dicegah kecenderungan ke arah ke kufuran atau pindah
agama karena mendapat santunan.

Nampak jelas bahwa dakwah bil hal lebih tertuju
pada sikap perilaku yang mengarah kepada perubahan

terhadap kondisi yang kurang baik atau kepada yang lebih

16. Samsul Munir Amin, IImu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2013), h .60
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baik atau sempuran. Contohnya yang lebih utama dari
perubahan dakwah bil hal seperti meningkatkan tarif hidup
masyarakat bawah, meningkatkan kesehatan kaum dhuafa,
meningkatkan kesejahteraan, memberi pendidikan aplikatif
dan lain-lain.t’
B. Pembentukan Karakter Anak
1. Pengertian karakter Anak.

Karakter adalah sebuah sifat atau watak seseorang yang telah
dimiliki sejak lahir dan merupakan sesuatu yang membedakan setiap
individu. Sedangkan karakter bisa diartikan sebagai pembentutan
nasib, bahkan karakter yang baik akan menentukan nasib bangsa.

Karakter didefinisikan sebagai pembawaan dari dalam yang dapat

digunakan untuk membentuk tingkah laku,sikap dan tabiat yang

benar. Karakter adalah sebuah istilah inklusif yang tidak hanya
dapat didefinisikan sebagai perilaku yang baik, melainkan lebih

mengandung makna sebagai totalitas individu. 8

Karakter dimaknai sebagai cara berfikir dan berperilaku yang
khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama baik dalam lingkup
keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara.*®

Karakter seperti yang disebutkan dalam UU NO 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 3, merupakan

nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan

Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,

17 Samsul Munir Amin, llmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2013), h .61

18 -Larry P. Nucci dan Darcia Narvaez, Pendidikan Moral Dan Karakter Sebuah Panduan,
diterjemahkan oleh Andi Taher, dari judul asli Handbook of Moral and Character Education, () ,
h. 549

19 -Muchlas samani, Hariyanto, pendidikan karakter,(Bandung ; Remaja rosdakarya,2014),
h.41.
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perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama,
hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.?
Pendapat para ahli tentang karakter?!:

a. Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) karakter dimaknai
sebagai sifat-sifat kejiwaan, akhlak, dan budi pekerti yang
membedakan seseorang dengan orang lainnya. Menurut
Kemendiknas (2010), karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau
kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi
berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai
landasan untuk cara pandang, berfikir, bersikap, dan bertindak.

b. Istilah karakter secra terminologi, menurut Lickona (1991) karakter
sebagai: “Character so concieved has three interrelate parts: moral
knowing, moral feeling and moral behavior”. Karakter yang mulia
menurutnya bermula dengan pengetahuan tentang kebaikan, lalu
menimbulkan komitmen (niat) terhadap kebaikan dan akhirnya
benar-benar melaksankan kebaikan.

c. Menurut Kilpatrick (1992) pembentukan karakter bangsa dapat
dilakukan melalui proses pengetahuan (knowing) kepada tindakan
kebiasaan (habits). Hal ini bermakna, pengetahuan yang diperoleh
diaplikasikan dalam bentuk tindakan melalui latihan dan
pendidikan yang berterusan untuk membedakan mana-mana
pengaruh yang baik dan keburukan.

d. Menurut Fatchul Mu’in (2011:2012) terdapat 6 karakter utama
(pilar karakter) pada diri manusia yang dapat digunakan untuk
mengukur dan menilai watak dan perilaku dalam hal-hal khusus.
Enam karakter ini dapat dikatakan sebagi pilar-pilar karakter
manusia, diantaranya: a. Respect (penghormatan). b. Responsibility
(tanggung jawab). c. Citizenship-Civis Duty (kesadaran berwarga
negara). d. Fairness (keadilan dan kejujuran). e. Caring
(kepedulian  dan  kemauan berbagi). f.  Trustwothiness
(kepercayaan).

Bisa kita ambil contoh kasus yang terjadi beberapa waktu lalu

di tahun 2016 dimana seorang ayah dan anak memukuli seorang

guru di Makasar. Ini merupakan contoh kurangnya karakter yang

20 ‘Hadi Wiyono, “Pendidikan Karakter dalam Bingkai Pembelajaran Disekolah”, dalam
CIVIS, () No. 2/ Juli 2012, h. 1.

21 llham Hudi, “Pengaruh Pengetahuan Moral terhadap Perilaku Moral pada Siswa SMP
Negeri Kota Pekan Baru Berdasarkan Pendidikan Orang Tua”, dalam Jurnal Moral
Kemasyarakatan, (STAI Nurul Falah Airmolek INHU), No. 1/ Juni 2017, h. 32-33.
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baik pada ayahnya sehingga membuat anaknya juga memiliki

karakter yang buruk.

2. Kriterian Penahapan Perkembangan.

Dalam hubungannya dengan proses belajar-mengajar (pendidikan),
pentahapan perkembangan yang dipergunakan sebaiknya bersifat
elektif, maksudnya tidak terpaku pada suatu pendapat saja tetapi
bersifat luas untuk merangkum dari berbagai pendapat yang
mempunyai hubungan yang erat??,

Berdasarkan pendirian tersebut, perkembangan individu sejak lahir
sampai masa kematangan itu dapat digambarkan melewati fase-fase
berikut.

Fase-fase Perkembangan Individu?

TAHAP PERKEMBANGAN USIA
Masa usia pra sekolah 0,0-6,0
Masa usia sekolah dasar 6,0-12,0
Masa usia sekolah menengah 12,0-18,0
Masa usia mahasiswa 18,0 - 25,0

Bahwanya saya sipeneliti akan meneliti Masa usia sekolah dasar.

a. Masa Usia Prasekolah
Pada masa usia prasekolah ini dapat diperinci lagi menjadi
dua masa, yaitu masa vital dan masa estetik.

1) Masa vital

22 -1bid.

23 -H.syamsu Yusuf, “psikologi perkembangan anak dan remaja”, Bandung; Remaja
Rosdakarya ,2014. h.23
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Pada masa ini, individu menggunakan fungsi-fungsi
biologis untuk menemukan berbagai hal dalam dunianya.
Untuk masa belajar, Freud menamakan tahun pertama dalam
kehidupan individu itu sebagai masa oral (mulut), karena
mulut dipandang sebagai sumber kenikmatan dan
ketidaknikmatan.

2) Masa estetik

Pada massa ini dianggap sebagai masa perkembangan rasa
keinidahan. Kata estetik di sini dalam arti bahwa pada masa
ini, perkembangan anak yang terutama adalah fungsi
pancainderanya. Kegiatan eksploitasi dan belajar anak juga
terutama menggunakan pancainderanya.

Masa Usia Sekolah Dasar

Masa usia sekolah dasar sering disebut sebagai masa intelektual
atau masa keserasian bersekolah. Pada umur berapa tepatnya anak
matang untuk masuk sekolah dasar, sebenarnya sukar dikatakan
karena kematangan tidak ditentukan oleh umur semata-mata. Namun
pada umur 6 atau 7 tahun, biasanya anak telah matang untuk
memasuki sekolah dasar. Pada masa keserasian bersekolah ini secara
relatif. anak-anak lebih mudah di didik dari pada masa sebelum dan
sesudahnya?,
Masa Usia Sekolah Menengah

Masa usia sekolah menengah bertepatan dengan masa remaja‘“

Masa remaja merupakan masa yang banyak menarik perhatian karena

sifat-sifat khasnya dan peranannya yang menentukan dalam

24 |bid.,h.24-25
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kehidupan individu dalam masyarakat orang dewasa. Masa ini dapat

diperinci lagi menjadi beberapa masa, yaitu sebagai berikut. %

1)

2)

3)

Masa praremaja (remaja awal) Masa praremaja biasanya
berlangsung hanya dalam waktu relatif singkat. Masa ini
ditandai oleh sifat-sifat negatif pada Si remaja sehingga
seringkali masa ini disebut masa negatif dengan gejalanya
seperti tidak tenang, kurang suka bekerja, pesimistik, dan
sebagainya.

Masa remaja (remaja madya) Pada masa ini mulai tumbuh
dalam diri remaja dorongan untuk hidup, kebutuhan akan
adanya teman yang dapat memahami dan menolongnya,
teman yang dapat turut merasakan suka dan dukanya. Pada
masa ini, sebagai masa mencari sesuatu yang dapat
dipandang bernilai, pantas dijunjung tinggi dan dipuja-puja
sehingga masa ini disebut masa merindu puja (mendewa-
dewakan), yaitu sebagai gejala remaja.

Masa remaja akhir Setelah remaja dapat menentukan
pendirian hidupnya, pada dasarnya telah tercapailah masa
remaja akhir dan telah terpenuhilah  tugas-tugas
perkembangan masa remaja, yaitu menemukan pendirian
hidup dan masuklah individu ke dalam masa dewasa.

3. Proses pembentukan karakter anak

Proses pembentukan karakter anak merupakan sebuah eksplorasi

terhadap nilai-nilai universal yang berlaku dimana, kapan, oleh siapa,

dan terhadap saja tanpa mengenal etnis, sosial, budaya, warna kulit,

paham politik dan agama yang mengacu kepada tujuan dasar

kehidupan.

“Bahwa anak pada prinsipnya mempunyai hasrat untuk mencapai
kedewasaan, menjalin cinta kasih dan memberikan sumbangan yang
berarti bagi masyarakat secara lebih luas. Pemenuhan ketiga hasrat

tersebut

merupakan kepuasan hidup dan sangat tergantung pada

kehidupan yang mengacu pada nilai-nilai tertentu sebagai cerminan
karakter yang baik”.2

25 -H.syamsu Yusuf, “psikologi perkembangan anak dan remaja”, Bandung; Remaja
Rosdakarya ,2014. h.23-27

%6 -Ibid.,h.28.
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Oleh sebab itu, karakter yang baik adalah karakter yang
berdasarkan nilai-nilai agama sebagai kunci keberhasilan dan
kebahagiaan hidup manusia. Dengan mengamati kondisi yang terjadi
saat ini, dimana penghayatan dan pengamalan nilai-nilai agama, etika
dan moral yang cenderung merosot sehingga muncul perilaku
menyimpang seperti konflik antar agama dan sosial, perkelahian antar
pelajar, antar desa dan antar mahasiswa, perusakan lingkungan,
penyalahgunaan narkoba, minuman keras dan penyimpangan seksual
serta berbagai kejahatan lainya.

Membentuk karakter anak agar berperilaku dan bertindak baik
sehingga berguna bagi masyarakat, negara dan bangsa memnag bukan
pekerjaan yang mudah dalam waktu sekejap mata, melainkan me
merlukan proses yang berkesinambungan dan merupakan suatu upaya
yang tiada berhenti. Karana dimasa mendatang diperlukan anak-anak
yang cerdas, mempunyai karakter baik, berkepribadian mantap,
mandiri, disiplin, memiliki etos kerja tinggi sangat dibutuhkan oleh
tuntutan zaman untuk memasuki era globalisasi yang  penuh
persaingan dengan bangsa-bangsa lain di dunia.?’

Ada beberapa proses dalam membentuk karakter baik agar
pendidikan karakter yang diberikan dapat berjalan sesuai sasaran,
yaitu:?8
a. Menggunakan Pemahaman

Pemahaman yang diberikan dapat dilakukan dengan cara

menginformasikan tentang hakikat dan nilai-nilai kebaikan dari

materi yang "akan disampaikan. Proses pemahaman harus berjalan

secara terus menerus agar penerima pesan dapat tertarik dan benar-

27 H, A. Rahmat Rosyadi, Pendidikan Islam dalam pembentukan karakter anak usia dini
(konsep dan Praktik PAUD Islam) jakarta: Rajawali Pers, 2013.
28 Nasirudin, “Pendidikan Tasawuf”, (Semarang: RaSAIL Media Group, 2009), h. 36-37.
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benar telah yakin terhadap materi pendidikan karakter yang
diberikan.
b. Menggunakan Pembiasaan

Pembiasaan berfungsi sebagai penguat terhadap obyek atau
materi yang telah masuk dalam hati penerima pesan. Proses
pembiasaan menekankan pada pengalaman langsung dan berfungsi
sebagai perekat antara tindakan karakter dan diri seseorang.

c. Menggunakan Keteladanan

Keteladanan merupakan pendukung terbentuknya karakter baik.
Keteladanan dapat lebih diterima apabila dicontohkan dari orang
terdekat. Guru menjadi contoh yang baik bagi murid-muridnya,
orang tua menjadi contoh yang baik bagi anak-anaknya, kyai
menjadi contoh yang baik bagi santri dan umatnya, atasan menjadi
contoh yang baik bagi bawahannya.

Ketiga proses di atas tidak boleh terpisahkan karena proses yang
satu akan memperkuat proses yang lain. Pembentukan karakter
hanya menggunakan proses pemahaman tanpa pembiasaan dan
keteladanan akan bersifat verbalistik dan teoritik. Sedangkan proses
pembiasaan tanpa pemahaman hanya akan menjadikan manusia
berbuat tanpa memahami makna.

C. Teori Terkaitan Metode Dakwah Bil Hal Dengan Karakter Atau Peran.

Dakwah bi al-hal adalah bentuk ajakan kepada Islam dalam amal,
kerja nyata, dalam kajian psikologi, kebutuhan (need) tidak dapat
dipisahkan dari motif. Seseorang atau suatu organisme yang berbuat/
melakukan sesuatu sedikit banyaknya dipengaruhi oleh kebutuhan
yang ada dalam dirinya atau sesuatu yang hendak dicapai. Istilah
motif mengacu pada sebab atau mengapa seseorang berperilaku. Dari
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kata motif ini terbentuk kata motivasi. Sartain dalam Psychology
Understanding of Human Behavior menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan motivasi adalah; Sesuatu  pernyataan yang
kompleks di dalam suatu organisme yang mengarahkan tingkah laku
kesuatu tujuan atau perangsang.?®

Abraham Maslaw, seorang tokoh berpendapat bahwa manusia
dimotivasi oleh sejumlah kebutuhan dasar yang bersifat sama untuk
seluruh spesies, tidak berubah dan berasal dari sumber geneses atau
naluriah. Teori tentang kebutuhan- kebutuhan ini merupakan konsep
fundamental unik dari pendirian teoritis Maslaw. Maslaw menyusun
hierarki kebutuhan mulai dari kebutuhan biologis dasar samapai
kebutuhan psikologis yang sangat kompleks yang hanya akan menjadi
penting bila kebutuhan dasar terpenuhu.®

Secara umum, kita mengasosiasikan istilah karakter dengan apa
yang disebut dengan apa yang disebut dengan tempermen yang
memberinya sebuah definisi yang menekankan unsur psikisosial yang
dikaitkan dengan pendidikan dan konteks lingkungan. Disini, istilah
karakter dianggap sama dengan kepribadian. Kepribadian dianggap
sebagai ‘‘ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri
seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari
lingkungan, Misalnya keluarga pada masa kecil, dan juga bawaan
seseorang sejak lahir.”3!

Imam Al-Ghazali ada tiga teori atau pendekatan mengenai
perkembangan, yaitu pendekatan-pendekatan perkembangan kognitif,
belajar atau lingkungan, dan etologis.

Masa usia sekolah dasar sering disebut salah satu kalangan
mad’u yang unik. Sifat unik ini bertolak dari karakteristik diri yang
dialami anak-anak. Pada fase ini tepatnya anak matang untuk masuk
sekolah dasar. Namun pada umur 6 atau 7 tahun, Pada masa
keserasian bersekolah ini secara relatif. anak-anak lebih mudah di

didik dari pada masa sebelum dan sesudahnya.

2H.Munzier Suparta, M.A. dan H.Harjani Hefni, Lc, M.A. “‘metode dakwah’’
(Jakarta;2003).h.231
30 1bid,-

31 Sjarkawi. pembentukan kepribadian anak. Peran moral, intelekstual, emosional , dan
sosial sebagai wujud integritas membangun jati diri. (Jakarta, Bumi Aksara,2006).h80

32 H,syamsu Yusuf LN., M.Pd. psikologi perkembngan Anak dan Remaja (Bandung PT
Remaja Rosdakarya;2000-2011) h.4
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Terhadap karakter anak diperlukan suatu setrategi dakwah yang
cocok dan sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat.
Pemberdayaan masyarakat, khususnya melalui pemberdayaan sosial,
sebagai realitas dakwah bi al-hal, adalah cara yang sangat efektif.
Sebenernya etos kerja kaum muslimin dalam hal ini di Indonesia
cukup tinggi semangatnya.

Tema utama dakwah ke lapisan bawah adalah dakwah bi al-hal,
yaitu dakwah yang ditekatkan kepada perubahan dan perhatian kondisi
material masyarakat. Sehingga aktivitas dakwah akan dapat mengatasi
kebutuhan dan mengena sasaran kebutuhan objek dakwabh.

Menurut KH. M. Sahal Mahfuzh Bahwa untuk mengatasi pembentukan
karakter anak dakwah dapat ditempuh dengan dua jalan, yaitu

1. Memberikan motivasi kepada masyarakat yang mampu untuk
menumbuhkan sifat sosial, sebab akhir-akhir ini dikalangan umat
Islam, ada kecenderungan menurunya solidaritas sosial tersebut,
tentu saja kita jangan melihat hal itu hanya sebagai hal yang verbalis
karena ia akan sangat tergantung kepada pendekatan yang
dipergunakan.

2. Yang paling mendasar dan mendesak ialah dakwah dalam bentuk
karakter nyata dan program-program yang langsung menyentuh
kebutuhan.®

Disamping dakwah bi al-hal pemberian pemahaman orang tua
terhadap anak yang berbentuk tindakan atau perilaku sosial, dakwah

bil hal dapat berfungsi untuk menanamkan nilai-nilai ajaran Islam

33 KH. MA. Sahal Mahfuzh, Nuansa Figih sosial,( yogyakarta; 1994).h.123.
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melalui tindaka perilaku orangtua sehingga anak akan semakin

paham akan ajaran agamanya.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan sifat penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif lapangan (Field research)
yaitu penelitian yang mengharuskan peneliti berangkat ke 'lapangan’
untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu
keadaan alamiah. Hal ini dilakukan untuk menjelaskan berbagai
macam  persoalan-persoalan yang berkenaan dengan pokok
permasalahan yang dikaji. Penelitian lapangan adalah penelitian yang
pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, seperti di lingkungan
masyarakat, lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan

Berdasarkan hal tersebut Penulisan penelitian ini pada lapangan di
kalangan mayarakat dengan jenis penelitian kualitatif.

Penelitian ini digunakan untuk mendiskripsikan tentang segala
sesuatu yang berkaitan dengan proses metode dakwah dalam
pembentukan karakter anak didesa Margamulya.

2. Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat diskriptif, “penelitian yang berusaha
mengambarkan dan menginterpretasi objek sesuai apa adanya”.3*
Penelitian diskriptif pada umumnya dilakukan secara sistematis fakta
dan karakteristik subjek atau objek secara tepat.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan triangulasi, karena

penelitian ini berusaha untuk mengetaui secara langsung bagaimana

34 Sukardi, “Metodologi Penelitian Pendidikan ”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 157.
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proses proses metode dakwah dalam pembentukan karakter anak desa
Margamulya.

Sementara itu teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisis kualitatif. Kualitatif adalah penelitian yang dilakukan
pada kondisi objek yang alami, peneliti sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, data yang
dihasilkan bersifat deskriptif dengan metode berfikir secara induktif,
penelitian ini lebih menekankan makna dari pada generasinya.*

B. Sumber data
Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengan sumber data
dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh.®® Data
merupakan hasil pencatatan peneliti yang berupa fakta. Jadi, data dapat
diartikan segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk
menyusun suatu informasi. Sedangkan informasi itu sendiri merupakan
hasil pengolahan suatu data yang dapat dipakai untuk suatu keperluan.
Terdapat dua sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini,
sumber data tersebut adalah:
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh peneliti
dari sumber asli.3” dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data
utama adalah orang tua, masyarakat dan tokoh agama. Untuk
mengangkat data tentang metode dakwah bil hal dalam pembentukan

karakter anak.

2. Sumber Data Sekunder

35 Sadarmayati, Metodologi Penelitian,(Bandung: Mandar Maju,2002), h. 31.

%6Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktik, (yogyakarta:rineka
cipta, 2010),h,172.

$’Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (jakarta: kharisma putra utama
offset,2011),h.27-28.
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Data sekunder yaitu data yang mendukung data primer. Data
sekunder berasal dari sumber data diluar dari kata-kata dan tindakan.
Data ini berupa dokumen, buku, majalah, jurnal dan lain sebaginya®.

Dari penjelasan diatas penelitian ini menggunakan data primer
dan data sekunder, sehingga data yang diperlukan untuk penelitian
tersebut dapat terkumpul sesuai dengan kebutuhan peneliti tentang
pembentukan karakter anak di desa Margamulya Kecamatan Bumi
Agung Kabupaten Lampung Timur.

C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada hubungan antara
metode pengumpulan data dengan masalah penelitian yang ingin
dipecahkan. Masalah akan memberi arah dan mempengaruhi metode
pengumpulan data.

Pengumpulan data adalah informasi yang didapat melalui
pengukuran-pengukuran tertentu untuk digunakan sebagai landasan dalam
menyusun argumentasi logis menjadi fakta. Sedangkan fakta itu sendiri
adalah kenyataan yang telah diuji kebenarannya secara empirik.®
pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Tujuan yang
diungkapkan dalam bentuk hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap pertanyaan peneliti. Dalam teknik pengumpulan data ini, penulis

menggunakan teknik:

% 1bid



24

1. Interview (wawancara)

Interview (wawancara) yaitu teknik pengumpulan data yang
dilakukan peneliti untuk menemukan permasalahan yang harus di
teliti, dan untuk mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dengan jumlah responden yang sedikit.3® Penelitian ini
memakai jenis wawancara semi terstruktur.

Semi terstruktur bertujuan untuk menemukan permasalahan
secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara di minta
pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yg di kemukakan oleh
informan.

Berdasarkan penelitian ini menggunakan model wawancara semi
terstruktur artinya dalam wawancara peneliti hanya menyiapkan
beberapa pertanyaan yang sesuai dengan informasi yang ingin di
dapatkan, namun pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat berkembang
sesuai dengan situasi saat wawancara dilakukan.

Teknik wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk
memperoleh informasi tentang proses pembentukan karakter anak.
Dalam penelitian ini diajukan beberapa pertayaan kepada informan
penelitian yang diwawancarai meliputi sumber utama Tokoh
Masyarakat, Orangtua dan Tokoh Agama. Untuk mengetahui
bagaimana penerapan Metode Dakwah bil Hal yang terjadi di Dusun

IV di desa Margamulya.

3 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (jakarta:
2006),h.104.
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2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari sumber-sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik
berupa buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan
harian dan sebagainya. Dapat dipahami bahwa dokumentasi adalah
cara memperoleh informasi dari sumber-sumber tertulis yang telah
ada.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan menggunakan tekhnik
dokumentasi dalam pengumpulan data berupa Metode Dakwah bil Hal
dalam pembentukan karakter anak didusun IV desa Margamulya
Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur yang dapat
ditemukan melalui media elektronik serta dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan penelitian ini.

3. Observasi

Observasi  diartikan sebagai kegiatan penelitian melalui
pengamatan, dan pencatatan secara sistematik terhadap berbagai gejala
yang tampak pada objek penelitian.

Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
observasi nonpartisipan dan Triangulasi (Sumber,Waktu dan Tempat)..
Observasi non partisipan adalah observasi yang dalam pelaksanaannya
tidak melibatkan peneliti sebagai partisipasi atau kelompok yang di

teliti. Menurut Denzi (1970) triangulasi adalah langkah pemaduan
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berbagai sumber data, penelitian, teori, dan metode dalam suatu
penelitian tentang suatu gejala sosial tertentu.*°

Peneliti ini menggunakan teknik observasi untuk mengetahui
metode dakwah bil hal dalam pembentukan karakter anak didesa
Margamulya Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur,
guna melihat bagai mana orangtua mendidik karakter anak di

kalangan rumah tangga.

D. Teknik Analisis Data

Setelah mengumpulkan data yang dibutuhkan langkah selanjutnya
yang dilakukan adalah mengolah data-data yang ada.Analisis data adalah
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data menemukan pola
memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola. Menemukan apa yang
penting dan apa yang di pelajari dan memutuskan apa yang dapat di
ceritakan orang lain.

Analisis dalam penelitian merupakan bagian dalam proses penelitian
yang sangat penting, Karena dengan analisis inilah data yang ada akan
nampak manfaat nya terutama dalam memecahkan masalah penelitian dan
mencapai tujuan akhir penelitian. Analisis data adalah proses
penyederhanaan data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan di
interpretasikan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis

kualitatif karena data yang diperoleh berupa keterangan-keterangan dan

40-Dezen, The Research Act: A Theoretical Introduction to Sociologicsl Methods,(
Chicago;1970)
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berupa angka-angka. Metode ini bertujuan untuk menjabarkan keterangan
dengan mengacu pada berbagai teori dengan pokok permasalahan dari
penelitian yang dilakukan.**

Cara berfikir ini digunakan untuk mengetahui Metode Dakwah bil
Hal dalam pembentukakan karakter anak didesa Margamulya Kecamatan
Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur. Dengan demikian, bahwa teknik

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik kualitatif.

41-Sutrisno Hadi, Metologi Research, (Yogyakarta; Yayasan Penerbitan Psikologi
UGM,1985), h.42.
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BAB IV
PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil penelitian

1. Profil Desa Margamulya Kecamatan Bumi Agung Kabupaten
Lampung Timur
1) Nama Desa : Margamulya
2) Kode:
3) Tipologi : Pertanian
4) Orbitasi wilayah ke kabupaten / kota : 1-2 jam
5) Kondisi wilayah : Ada Di Ibu Kota Kecamatan
6) Alamat Desa : Desa Margamulya Kecamatan Bumi Agung
Kabupaten Lampung Timur
7) Kabupaten : Lampung Timur
8) Propinsi : Lampung

9) Kode pos:

2. Sejarah Singkat Berdirinya Desa Margamulya
A. Sejarah Berdirinya Desa Margamulya
Pada zaman dahulu Desa Margamulya adalah pemekaran
wilayah menurut cerita penduduk desa, yaitu sebelum berdirinya
desa difinitif, Desa Margamulya terdiri dari 3 dusun antara
lain“?;
a. Dusun | tergabung dengan Desa Sukacari Kecamatan

Sukadana

42Dokumentasi Desa Margamulya Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Lampung
Timur Tahun 2018, dicatat tanggal 3 november2019
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b. Dusun Il tergabung dengan Desa Gunung Tiga Kecamatan
Sukadana

c. Dusun Il tergabung dengan Desa Negara Nabung
Kecamatan Sukadana.

Dengan hasil usaha bersama dari para tokoh masyarakat yang
terdiri dari 3 dusun mengajukan untuk berdirinya desa sendiri di
Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Tengah.

Bertepatan dengan 18 Agustus 1983 dari tiga dusun tergabung
menjadi satu desa, yang disyahkan oleh Bapak Camat Sukadana, yaitu
Bapak Agus Alfian Saleh menjadi desa definitif dan diberi nama Desa
Margamulya Kecamatan Sukadana Lampung Tengah.*®

Dengan berdirinya Desa Margamulya Kecamatan Sukadana
Kabupaten Lampung Tengah, untuk jabatan kepala Desa Margamulya
dijabat oleh Bapak Supani (Purnawirawan TNI AD) sampai Tahun 1992.

Kurun waktu masa jabatan Kepala Desa Bapak Supani sampai
dengan Tahun 1992. Pada tahun 1993 dilaksanakan pemilihan kepala desa
yang terpilih adalah Bapak Saeroji, masa jabatan beliau sampai tahun
2001, pada saat kepala Desa dijabat oleh Bapak Saeroji Desa Margamulya
tergabung dengan Kecamatan Batanghari Nuban.

Pada tahun 2001 terjadi peralihan, yakni Desa Margamulya
menginduk ke Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur. Pada

tahun 2001 untuk jabatan Kepala Desa Bapak Saeroji berakhir.

43 Dokumentasi Desa Margamulya Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Lampung
Timur Tahun 2018, dicatat tanggal 3 novemberi 2019
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Pada tahun 2002 dilaksanakan pemilihan Kepala Desa dan yang
terpilin adalah Bapak Kemari sampai tahun 2007. Pada tahun 2007
dilaksanakan pemilihan Kepala Desa dan yang terpilih adalah Bapak
Kemari sampai akhir jabatan tahun 2012

Pada tahun 2013 dilaksanakan pemilihan Kepala Desa dan yang
terpilih adalah bapak Tulistiono sampai Tahun 2014. Pada tahun 2014
kepala desa di jabat oleh Bapak Hartoyo (PLH) sampai tahun 2017. Pada
juli 2017 sampai Desember 2017 Kepala Desa dijabat Bapak Paisal
AS’ari. S.H (PJS). Pada Tahun 2017 dilaksanakan pemilihan Kepala Desa

PAW dan yang terpilih adalah Bapak Kemari sampai sekarang.*

Luas dan Batas Wilayah

Desa Margamulya memiliki luas 973 hektar. Sebelah utara Desa
Margamulya berbatasan dengan Desa Sukacari, sebelah selatan Desa
Margamulya berbatasan dengan Desa Mataram Marga. Sebelah timur
Desa Margamulya berbatasan dengan Desa Gunung Tiga, dan sebelah
Barat Desa Margamulya berbatasan dengan Desa Sribasuki. Kondisi
geografis Desa Margamulya yaitu berada pada ketinggian tanah dari
permukaan laut sekitar kurang lebih 30 m, dan termasuk daerah dataran
tinggi dengan suhu rata-rata 27° C.

Jarak Desa Margamulya dari pemerintahan Kecamatan adalah

+10 km, jarak Desa Margamulyadari pemerintahan Kabupaten adalah +18

“ 1bid.,
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km, jarak Desa Margamulya dari Pemerintahan Propinsi adalah £66 km,

dan jarak Desa Margamulya dari Ibukota Negara adalah 285 km.*®

C. Data Kependudukan

Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Desa Margamulya Berdasarkan Jenis Kelamin
Tahun 2016 dan 20174

No. Jenis Kelamin Tahun 2016 Tahun 2017
Laki-laki 1126 Orang 1263 Orang

1
Perempuan 1284 Orang 1296 Orang

2
Jumlah 2410 Orang 2559 Orang

Sumber: Dokumentasi Desa Margamulya Kecamatan Bumi Agung
Kabupaten Lampung Tahun 2018 disalin tanggal 3 november 2019

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah
penduduk Desa Margamulya setiap tahunnya mengalami peningkatan, dan
jumlah penduduk berdasarkan data kependudukan Desa Margamulya

tahun 2017 adalah 2559 Orang.

D. Jumlah Perangkat Desa/Kelurahan

Perangkat desa yang bertugas di Desa Margamulya pada tahun
2017 adalah sebagai berikut:

a. Kepala Urusan : 3 Orang

* Ibid.,
% Ibid.,
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b. Kasi : 3 Orang
c. Kepala Dusun/Lingkungan : 4 Orang
d. Staf : 0 Orang

Sedangkan pada pembinaan RT/RW melibatkan perangkat Desa sebagai

berikut:
a. Jumlah RT : 13 Orang
b. Jumlah RW : 5 Orang

B. Penerapan Metode Dakwah bil Hal

Dakwabh bil hal adalah bentuk ajakan kepada Islam dalam bentuk
amal, kerja nyata, baik dan sifatnya seperti mendirikan lembaga
pendidikan Islam, kerja bakti, mendirikan bangunan keagamaan,
penyatuan masyarakat secara ekonomis, kesehatan atau bahkan acara-
acara hiburan keagamaan.

Adapun penerapan metode dakwah bil hal yang dilakukan Orang tua
dalam pembentukan karakter seeorang anak adalah perilaku atau tindakan
orang tua yang diberikan merupakan salah satu faktor penting dalam
menunjang keberhasilan dakwah. jika Orang tua kurang mampu
menerapkan perilaku kurang baik yang dibawakan, maka akan menjadi
kendala yang mengakibatkan kurang sopan perilaku seorang anak
terhadap lingkungan masyarakat. Faktor orang tua dalam berdakwah
berpengaruh untuk pembentukan karakter anak, dan pernyataan Bapak
Rahmat menunjukan bahwa bagaimana cara pendekatan orang tua kepada
RA untuk mendidik karater melalui Metode Dakwah bil Hal. Dan

bagaimana contoh membentuk karakter RA.
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“ya kalau masalah penanaman karakter RA biasanya sering ngasih
contoh tindakan yang positif aja, ya seperti kalau harus baca do’a,
karena saya sebagai orang tua harus nenanamkan anak untuk berbuat
yang baik dan positif seperti halnya kalau mau berangkat sekolah
harus pamitan dan mencium tangan Kkedua orang tua trus
mengucapkan salam”*

Kebiasaan ini berlanjut hingga RA duduk di bangku sekolah dasar.

Kebiasaan tersebut di ajarkan oleh orang tuanya sedari RA pada usia balita
hingga saat ini.

Kebiasaan tersebut secara tidak langsung mengajarkan anak untuk
berperilaku baik dan bersikap sopan di kalangan orang-orang yang berada
disekitar RA. Kondisi RA memang umur yang pas untuk memberikan
masukan yang positif melalui Dakwah bil Hal untuk anak berperilaku baik,
lebih dari itu RA memiliki kepribadian yang suka bergaul dan memiliki
banyak teman bermain ketika dirumah maupun ditempat ngaji.

“Kebanyakan murid di TPQ kebanyakan anak-anak yang memiliki
umur kisaran 4 tahun sampai paling dewasa di usia 17 tahun.
Ditempat ini saya mengunakan dakwah bilisan untuk mengajar ngaji,

dikarenan kebanyakan tokoh agama dan ulama didesa ini
mengunakan cara tersebut untuk menyampaikan dakwahnya.”*®

Berdasarkan pernyataan dari Bapak Taswan dakwah yang sering
digunakan adalah dengan mengunakan dakwah bi lisan untuk
pembentukan sebuah karakter dan metode mengajar di desa tersebut masih
menggunakan ucapan atau perkataan. Sedangkan itu berbalik berbeda
dengan Na yang cara penerapan Metode Dakwah bil Hal yang di lakukan

orang tua Na.

47 Wawancara dengan orangtua RA, tanggal 29 November 2019
8 \WWawancara dengan tokoh agama, tanggal 7 Desember 2019
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C. Peran Orang Tua Dalam Pembentuk Karakter Anak dengan Metode
Dakwah bil Hal di desa Margamulya .
1. Faktor Penghambat Metode Dakwah Bil Hal Dalam

Pembentukan Karakter Anak.

Adapun yang menjadi faktor penghambat akan dakwah yang
dilakukan Orang tua dalam dakwah bil hal adalah perilaku atau tindakan
orang tua yang diberikan merupakan salah satu faktor penting dalam
menunjang keberhasilan dakwah. jika Orang tua kurang mampu
menerapkan perilaku kurang baik yang dibawakan, maka akan menjadi
kendala yang mengakibatkan  kurang sopan perilaku seorang anak
terhadap lingkungan masyarakat.

Permasalahan pembentukan karakter anak ini sejalan dengan
permasalahan yang dialami oleh NA dimana NA merasa kurang dapat
perhatian dan kasih sayang dari ibunya, dikarenakan NA sering melihat
orang tua berantem di depannya. Singkat cerita, NA seorang anak laki-laki
berumur 9 tahun yang masih menempuh pendidikan di sekolah dasar di SD
N 2 Margamulya. NA merupakan seorang anak yang aktif di sekolahnya
dan di lingkungan tempat tinggalnya, NA juga memiliki hobi main game.
Sepulang sekolah Na langsung bergegas bermain ke tempat kawanya yang
berinisial P untuk bermain game. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan NA

yakni ;
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“Nama saya Na biasanya sering dipanggil N, umur 9 tahun sekolah
di SDN 2 Margamulya kegiatan saya sepulang sekolah ya, pulang
kerumah terus ganti baju main sama temen satu bangku. Biasanya
aku kalau main lebih sering main di tempat P, biasanya main sepak
bola di lapangan sama temen-temen kalau enggak main PS di tempat
P karna disana tempatnya enak ada game dirumahnya”*°

Pernyataan NA dapat di garis bawahi mengenai alasan mengapa NA
sering berperilaku kurang baik hal ini di karenakan tingkat bermain dan
kurangnya pengawasan dari orang tua dan anak pun lebih nyaman di
tempat oranglain.

“Kalau dik NA sih cenderung biasa-biasa saja cenderung biasa-biasa
saja, enggak terlalu pendiem dan enggak suka ngomong juga,
sedenglah , waktunya ngomong ya ngomong. Emang anaknya keras,
enggak bisa berperilaku yang lembut kalo ngomong. NA tipekal
tertutup, kalau sama orang baru cenderung diem saja. Dan gak
terlalu terbuka dengan kawan-kawan baru. Sering membantah kalau
dikasi tau dan terkadang terucap omong jorok.”*

Pernyataan yang disampaikan oleh Wulan orangtua NA menunjukan
bahwa karakter NA yang memiliki karakter keras dan lebih cenderung
tertutup dengan orang baru yang berada di sekitarnya dan sering terucap
omongan jorok kepada orang tua,kawan dan masyarakat. Orangtua adalah
tempat untuk belajar seorang anak agar memiliki sebuah karakter yang
baik.

“Kalau kondisi anak-anaknya ya alhamdulillah, membahas perilaku
tentang anak di RT ini ada sebagian anak mempunyai perilaku baik
dan juga kurang baik. Maksutnya banyak anakyang berada di
lingkungan terutama dusun 1V ini, ada beberapa anak yang berinisial

NA. Dia anak ya lumayan dari bicara dan perilakunya. Yakalau
masalah seperti itu jelas yang paling dominain adalah dari faktor

49 Wawancara kepada Narasumber NA, , tanggal 28 November 2019

>0 Wawancara kepada orangtua NA, tanggal 28 November 2019
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keluarga (orang tua), faktor lingkungan dan juga faktor temen
bermain.”>?

Pernyataan Bapak Yanto merupakan luapan perspektif mengenaik
perilaku warga anak di lingkungnya. Menurutnya apabila orang tua dapat
mengontrol pergaulan anak niscaya anak mereka akan memiliki perilaku
yang baik. Usut punya usut, karakter Na ini bisa berperilaku kurang baik
dikarenakan ;

“Ya mungkin karena faktor keluarga, soalnya saya sebagai ibu juga
dalam mendidik NA merasa kurang. Terutama dalam keluarga saya
memaklumi karna sejatinya ayah NA bukan orangtua kandung.
Ceritanya begini mas, faktor utama karena saya dengan ayahnya NA
broken home. Dikarenakan faktor ekonomi jadi dengan ayahnya
sering beradu argument di depan NA.”>2

Pernyataan dari ibu kandung NA menunjukan adanya unsur imitasi dari
karakter Na yang dikarenakan perpecahnya hubungan ayah dan ibu NA
dikarenakan faktor ekonomi. Bagaimana orangtua Kkita bersikap dan
berprilaku di saat tertimpa suatu masalah ataupun sebagainya. Melihat dari
kondisi emosional orang tua,anak dapat merekam apa yang mereka lihat,
apa yang didengar dan apa yang diungkapkan dari lewat omongan dan
mimik wajah. Pola asuh dengan kondisi emosional negatif akan membawa
karakter anak menjadi kurang baik atau negatif. Adapun tanggapan sebagai
berikut :

“Karna tumbuh kembangnya anak kecil itu tergantung cara keduan
orang tuanyaa mendidik karkter anak dari usia dini, apabila
orangtuanya mencontohkan hal-hal negatif dan kurang baik terhadap
anak, jelas anak tersebut akan mengikuti apa yang anak dapat
merekam apa yang mereka lihat, apa yang didengar dan apa yang

diungkapkan dari lewat omongan dan mimik wajah dan begitu juga
dengan sebaliknya.”®?

>1 Wawancara dengan bapak Yanto (ketua RT), tanggal 2 Desember 2019
52 Wawancara dengan orangtua Na, tanggal 28 November 2019
>3 Wawancara dengan bapak Yanto (ketua RT), tanggal 2 Desember 2019
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Pernyataan tersebut merupakan sikap dimana NA menuntut untuk
mendapat pendidikan karakter yang sewajarnya yang benar-benar di dapat
untuk anak di usia tersebut.

Berdasarkan data yang sudah peneliti analisa, dapat disimpulkan bahwa

kasus Pembentukan Karakter Anak yang dihadapi oleh NA merupakan

kasus Pembentukan Karakter dengan adanya traumatik terhadap masalah

prilaku orang tua yang kurangnya pengawasan terhadap anak diusia dini

yang membuat NA memiliki karakter kurang baik.

2. Faktor Pendukung Metode Dakwah Bil Hal Dalam Pembentukan
Karakter Anak.

Karakter adalah sebuah sifat, watak atau tabiat seseorang yang telah
dimiliki sejak lahir dan merupakan sesuatu yang membedakan setiap
individu. Sedangkan karakter bisa diartikan sebagai pembentutan nasib,
bahkan karakter yang baik akan menentukan nasib bangsa. Oleh sebab itu,
karakter yang baik adalah karakter yang berdasarkan nilai-nilai agama
sebagai kunci keberhasilan dan kebahagiaan hidup manusia. Dengan
mengamati kondisi yang terjadi saat ini, dimana penghayatan dan
pengamalan nilai-nilai agama, etika dan moral yang cenderung merosot
sehingga muncul perilaku menyimpang seperti konflik antar agama dan
sosial, perkelahian antar pelajar, antar desa dan antar mahasiswa,
perusakan lingkungan, penyalahgunaan narkoba, minuman keras dan
penyimpangan seksual serta berbagai kejahatan lainya.

Permasalahan pembentukan karakter anak yang baik ini sejalan

dengan permasalahan yang dihadapi oleh RA, ia adalah seorang anak yang
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memiliki karakter yang baik. Singkat cerita RA dilahirkan dari keluarga
yang berpendidikan dan harmonis, memiliki 1 kakak prempuan. Sejak
kecil RA sudah mendapatkan perhatian eklusive dari kedua orang tuanya
dan kakanya. RA adalah seorang anak berusia 10 tahun yang memiliki
berbagai prestasi disekolahnya dan sering juara kelas.
“RA ini anak tipekalnya rajin baik,sopan dan santun. Kalau sudah
pulang sekolah RA biasanya makan siang setelah itu ngerjain PR dan
beristirahat siang. RA sih anaknya taat sopan santun. Memiliki
kepribadian baik alhamdlillah RA anaknya sangat terbuka sekali,
kalau ada masalah apapun selalu bercerita, apalagi dia seorang anak
perempuan prihal sekecil apapun selalu bercerita kepada ayahnya.”>*
Kebiasaan ini berlanjut hingga RA duduk di bangku sekolah dasar.
Kebiasaan tersebut di ajarkan oleh orang tuanya sedari RA pada usia balita
hingga saat ini. Faktor orang tua berpengaruh untuk pembentukan karakter
anak, dan pernyataan Bapak Rahmat diatas menunjukan bahwa bagaimana
cara pendekatan orang tua untuk mendidik karater seorang anak. Dan
bagaimana contoh membentuk karakter RA.
“ya kalau masalah penanaman karakter RA biasanya sering ngasih
contoh tindakan yang positif aja, ya seperti kalau harus baca do’a,
karena saya sebagai orang tua harus nenanamkan anak untuk berbuat
yang baik dan positif seperti halnya kalau mau berangkat sekolah
harus pamitan dan mencium tangan kedua orang tua trus
mengucapkan salam.”®
Kondisi seperti ini secara tidak langsung mengajarkan anak untuk
berperilaku baik dan bersikap sopan di kalangan orang-orang yang berada

disekitar RA. Kondisi RA memang umur yang pas untuk memberikan

masukan yang positif untuk anak berperilaku baik, lebih dari itu RA

>4 Wawancara dengan orangtua RA, tanggal 29 November 2019
35 Wawancara dengan orangtua RA, tanggal 29 November 2019
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memiliki kepribadian yang suka bergaul dan memiliki banyak teman
bermain ketika dirumah maupun ditempat ngaji.
“Kebanyakan murid di TPQ kebanyakan anak-anak yang memiliki
umur kisaran 4 tahun sampai paling dewasa di usia 17 tahun.
Ditempat ini saya mengunakan dakwah bilisan untuk mengajar ngaji,
dikarenan kebanyakan tokoh agama dan ulama didesa ini
mengunakan cara tersebut untuk menyampaikan dakwahnya.”>®
Berdasarkan pernyataan dari Bapak Taswan dakwah yang sering
digunakan adalah dengan mengunakan dakwah bi lisan untuk pembentukan
sebuah karakter dan metode mengajar di desa tersebut masih menggunakan
ucapan atau perkataan. Hal ini sejalan dengan pernyataan yang disampaikan
orang tua RA bahwasanya ;
“Ya namanya anak diusia segitu, positif mereka akan merekam dan
meniru apa yang orang tua yang kita contohkan kepada anak. Sebisa
mungkin menyontohkan perilaku baik sedari kecil, agar dapat
kedepanya memiliki perilaku yang baik.”®’
Berdasarkan data yang sudah peneliti analisa, dapat disimpulkan bahwa

kasus yang dihadapi oleh RA merupakan cara orang tua yang benar

dalam pembentukan karakter anak

>6 Wawancara dengan tokoh agama, tanggal 7 Desember 2019
7 \Wawancara dengan orangtua RA, tanggal 29 November 2019



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap Metode dakwah bil hal
dalam pembentukan karakter anak di desa Margamulya Kecamatan Bumi
Agung Kabupaten Lampung Timur dapat dipaparkan simpulan sebagai
berikut:

1. Adapun bentuk Metode Dakwah Bil Hal Dalam Pembentukan Karakter
Anak. adalah perilaku atau tindakan orang tua yang diberikan
merupakan salah satu faktor penting dalam menunjang keberhasilan
dakwah. Jika orangtua berperilaku baik, maka seorang anak akan
berperilaku dengan baik. Namun sebaliknya, jika orang tua cara
mendidiknya tidak baik maka akan menjadi kendala yang
mengakibatkan kurang sopan perilaku seorang anak terhadap
lingkungan masyarakat.

2. Penerapan Metode Dakwah bil Hal dalam pembentukan karter anak
adalah seseorang tua adalah salah satu kunci utama dalam mendidik
karakter seorang anak dalam berperilaku. Jadi disini peran orang tua

sangatlah penting dalam sebuah pembentukan karakter.

B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian yang penulis peroleh, maka

penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut :
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1. Bagi tokoh agama dalam membentuk karakter anak di desa
Margamulya, metode dakwah bil hal yang digunakan hendaknya
ditunjukan bagi sasaran, sehingga aktivitas dakwah dengan pendekatan
amal nyata merupakan aktivitas dakwah yang harus dilakukan,
sehingga dakwah tidak hanya dipahami saja sebagai ceramah atau
dakwah bi Al-lisan saja.

2. Bagi orang tua dalam membentuk sebuah karakter anak di desa
Margamulya, seharusnya orang tua dalam berperilaku di depan anak
seharusnya berperilaku baik di karenakan anak sangat sekali senditif
dengan dengan apa yang mereka lihat disekitarnya. Bagaimana oeang
tua berprilaku (bertindak) dan anak melihat secara otomatis seorang
anak akan meniru apa yang mereka liat baik atau buruk perilaku yang

mereka lihat.
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dalam rangha menyelesakan penulisan Tugas ANt Sknipsi Mahasiswa vang bersanghutan
dengan judul “METODE DAKWAH BIL HAL DALAM MEMBENTUN  KARAKTER
ANAK DI DESA MARGAMULYA KECAMATAN BUMIAGUNG KABUPATEN
LAMPUNG TIMUR™

Demikian surat Keterangan i dibuat dan diberthan Kepada yang bersanghutan mtuk
diperpunakan dengan schagal mestinya

Dikcluarkan dv Margamulya
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SURAT TUGAS
Nomor 635/In 28/D 1/TL 01/11/2019

Wakil Dekan | Fakultas Ushuludein. Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negen Metro,
menugaskan kepada saudara

Nama FATORI GUSTIAWAN

NPM 1503060076

Semester 9 (Sembilan)

Jurusan Komunikasi dan Penyjaran Islam

Untuk 1 Mengadakan observasisurvey di DESA MARGAMULYA KEC BUMI AGUNG
KAB LAMTIM. guna mengumpuikan dats (bahan-bzhan) dalam rangka
meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Sknps: mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul "METODE DAKWAH BIL HAL DALAM PEMBENTUKAN
KARAKTER ANAK DI DESA MARGAMULYA KECAMATAN BUMI AGUNG
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR®

2 Wakiu yang dibenkan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesal ‘
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Dikeluarkandi  Metro
Pada Tanggal 08 November 2019
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Pejabat Setempat

g,
NIP 19890822 193803 1
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pinjaman buku Perpustakaan dan telah memberi sumbangan kepada Perpustakaan dalam
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Demikian Sural Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperiunya
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Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor 635/In 28/D.1/TL 01/11/20189, tanggal
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Nama FATORI GUSTIAWAN

NPM 1503080076

Semester 9 (Sembilan)

Jurusan Komunikasi dan Penylaran Islam

Maka dengan i kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di DESA MARGAMULYA KEC. BUMI
AGUNG KAB. LAMTIM, dalam rangka meyelesakkan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul "METODE DAKWAH BIL HAL
DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER ANAK DI DESA MARGAMULYA
KECAMATAN BUMI AGUNG KABUPATEN LAMPUNG TIMUR".

Karm mengharapkan faslitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih

Wassalamu'alatkum Wr WD
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Wakil Dekan |,
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An. Dekan

Wakil Dekan 1
Bedang Akademuk dan Kelembagaan,




Observor Fatort Gustiawan
Obyek Penclitian NA

No.|  Indikator Pertanyasn | dawaban
| Kalo boleh tau, nama lW)rlNum lengkap saya NA kak, buasa
| adik sapa? N
2| Scharang umur berapa dek 7 Umur says masth 9 tahun kak
3| Scharang sckolah di mana dek 7 | Sckolah di SDN 2 Margamulya kak
1
‘ kolah lang ke rumah
Habis scpulang seholsh kescharian | YoPulang scholsh yu. pulsng
4 ngapain dek ? Lﬁnmh;umnmmm
Hiasanyn kalau maen di tempatnys P
5 dE:.:‘ adck mainys dimans. sajs kalau enggak main di lapany kak, disana
= crak kak tempat P ada Py jugs kak
b= e e === ==L A
r Ya kalau habs  mam tergantung
6 Kalou habis main bassnya ngaji gak | pulangnya kak. kalsy pulngnys magnb
dek 7 ya gak nga)i taps halay pulangnys masith
Jam 1600 ya buasanya ngayr kak
heehee, ya pman lob kak dirumah juga
4 | Kenaps kok bisa bepitu dek, trus | 1bu gak pernah nyann jadi kalau main
ngay dimana 7 Juga sesubaky Kalau ngayr asanys oky
ke TPQ kalay gak ke mapd kak
| Ya kalay hegatan ya kek gty kak,
' bangun tidw, samapen trus berangkat
8 t‘“""“,"”"“‘““”“"“““"n\ouhmnmmmmmm
CpatanyR {abis main ngay malemnya nonton tv
| sama ibu kadang mam tempat tctangga |
| Ya schenermya gak dibolehun kak, ya
9 Emang kalau mau malem dibolehin | may pimana lags i rumab sering libat
main sama thy 7 | tbu dan ayah sening berantem terus kak,
L lebih crak man sama kawan kak |
' Kalsu aysh 1bu berantem ya kays gty
lah kak, kadang terak-teriak & depanky
10 Kenapa ,?d kok  ibu mimmwabmqmmmu
berantem by, bahkan scsckali ngomong kek
| gituan

Tabel 2. Tabel Observasi Objek Penclitian Na




kurang baik ?

mengikuti atau meniru prilaku orang
tuanya mas, dan ada juga dorongan
dan lingkungan mas, kalou anak

tersebut  baik  bergaul  debgan |
lingkungan  kurang  baik  pada
okhirmya  amak  terscbut  kut

terjerumus dan menira apa yang di
dengar dan  dilihat yang ada di
sckelilingnya. Contoh kecilnya kaya
NA tadi, din  bisa  sepertt it
dikarenakan  fakto  kelurga  yang
broken home beda sama si RA

7

Kok bisa seperti ity pak ?

lya  mungkin karna salah satu dan
omng tua terlalu bebaskan anak untok
bermain  tanpa sepengetahuan
orangtua. Bisa juga kama kebiasaan
dan  orangtua  bagaimana  cam
mendidik  anaknya  dilingkungan
rumah atau didalam rumah. Akhimya
sianak ity mengikuti kebiasaan apa
yang orang tua lakukan.

tanggapan bapak yanto

Tanggapan menurut saya pribadi ya
kalau kita sebapai orang tun ya
berpenilaku yang baik agar anak kita
ndak meniru apa tindakan atau

' Bagaimana !
sebai ketua RT mengenat itu 7 tingkah laku, atau mungkin kalau
tergadi sebuah cekcok/Xonfil dirumah
, tanggang kalsu bisa jangan sampek
anak mengetahuinyn
Ya  harapan saya kalau sebisa
mungkin perilaku  kejelekan  kita
scbagai orang tua jangan sampai kita
3. | Ava harapan bapek teniang ATBHIET | lhatkan keanak ki, sebiss mungkin
E anak dikasith contoh yang bagus-
bagus agar s ansk kita dapat
Tabel 6. Tabel Wawancars Objek Penelitinn karakter anak NA danRA
Dokumentasi
1. Pengutipan tentang data keadaan desa Margamulya Kecamatan Bumi Agung
Kabupaten Lampung Timur
2. Visi dan Misi desa Margamulya dan Struktur Kepengurusan Kecamatan Bumi
Agung Kabupaten Lampung Timur

3. Foto kegintan penylis interview proses pembentukan karakter anak.

[ SN
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Observor
Informan

bareng, kalou  berangkat  kega  atau
scholah selalu pamitan dan ngucapin
salam Yo pokoknyn ngajnn yang baik-
bk he aku, hak
Dan gak boleh nakal hekawanku gak
boleh ngomong yang jorok pokoknya

| yang gak sopan gitu lah kak

Tabel 4. Tabel Observasi Objek Penclitian RA

C. Narasumber 111

Belian  bernama pak Taswan scorang tokoh agama dan

guru ngaji di TPQ an-nur dan pengurus masjid.

Faton Gustiawan

Taswan (tokoh agam)

No
IR L,

|

Indikator Pertanyann

Keterangan

Pak sclilﬁ-hlnnn N_mf ity ngapain
aja henjaanya ?

Perkenaan  schan-han  adalah
seomng petan: asa

[

-

-

1
Apa sapa aktivatas bapak selama im ?
|

Kalau sktivitas sava pagr mencan
nafkah sore mengajar ngayi sambek
malam

3

1
i Mund vg ngaj disins kebanyakan usia
berapa pak ?

hebnyakan malah anak-anak wa
‘m._\ahnnnmlnhmumpu
paling dewasa di usia 17 thun,

Dakwah apa vang senng bapak Taswan
lakukan ?

’ Dukwah vang sering kali saya

lakukan adalah dakwah bil lisan,

Aebanvakan para tokoh agama dan

uwlama  disesa ini masth
cara tersebut

Mund disint kebayak anak-anak apakah
pas metode dakwah il lisan utuk anak-
| anak ?

Kalau ditanya pas atau tidaknya
menurut saya masth kurang pas,
namanya juga anak hearl terkadang
di kasth masukan atau omongan,
pengarahan  dant gurunya  hima
menit pastt lupa mas.

Adakah cara yang lain pak ?

Ada  mas, sckarang  sayn
metode dakwah bil hal

vaitw  metode  dakwah  dengan

menggunakan kerja nyata.

-

Contonyva vang sudah saya lnkukan
di TPQ m adalah, mengajkarkan
solat begamaah  bersama  ketika




B. Narasumber 11

Beliau berinisial RA

seorang anak perempuan yang

berumur 10 tahun memiliki prilaku baik.

Interviewer Faton Gustiawan
Intenview Rahmat (orang tua RA)
=% < <
| No | Indikator Pertanyaan Keterangan

| Kalo boleh tau gimana si kesehanan

| RA pak ?

Kalau PA ini anak tipckalnya rajin
baik santun dll.

-
-

l

Apa saja aktivitasnya setelah sekolah ?

Ya kalau sudah pulang sekolah PA
biasanya ganti baju, makan siang
terus ngenain PR habis 1w tidur
siang

Gimana pergaulan RA di lingkungan
masyarakat pak ?

RA sth anaknya taat sopan santun
Memihika kepnbadian baik
alhamdulillah

|
| Apakah  RA termasuk  anak vang
terbuka terhadap Keluarga bang ?

Iya mas, RA anaknya sangat
terbuka schali. Kalau ada masalah
apapun selalu centa, apalagr dia
scorang anak perempuan  pribal
scheell apapun selalu di centakan
ke ayahnva Kama namanya cewek
st RA 1 cenderung deket sama
avahnyva mas

~

Kenapa Kok bisa seperti itu ya pak lebih
deket sama ayahnya ?

Ya, mungkin sedan Kecil ya mas.
Kama sava Khususnya sebagai
orang tua membentuk Karakter anak
sava dengan Kasth sayngmungkin
Jadi anaknya lebth nyaman sama
ayahnya

7]

Contonya membentuk  Karakter yang
bagai mana itu pak ?

4

Ya Kkalau masalah penanaman
Karakter RA biasanya sening ngasih
contoh vang posinf aja sth mas, va
sepertt kalau makan harus baca
do’a, kama saya sebagai orang tua
menanamhan  kepada anak kalau
mau berangkat sekolah harus nylum
tangan kedua orang tuanya dan
membaca salam ketika berangkat
pulang pergi

| Kenapa bapak menamankan penlaku
seperti itu ke RA ?

Ya namanya anak di usia segitu,
positif dia bakalan menirukan apa




ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)
OBSERVASI DAN WAWANCARA
Alat Pengumpal Data meliputi pengamatan dan wawancam tentang  Metode
Dakwah Bil Hal dalam Pembentukan Karakter Anak di Desa Margamulya Kecamatan
Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur. Adapun Observasi merupakan pengamatan
dan pencscatan vang sistematis terhadap pejala-gejala Pembentukan karkter anak
ditelitn Sedanghan wawancara merupakan proses tanya jawab lisan antary dus orang
atay Jebih yang dilakuban untok mendapatkan data mengenal pembentukan kamkter
dan tangan pertama
A. Narssumber |
Beliau  berinisial NA merupakan scorang laki - laki

berumur 9 tahun yang memiliki karakter kurang baik.

Interviewer Faton Gustiawan
Interview Welan (orang tua Na)
| No Indikator Pertanyaan Keterangan —'

Kalau dk  Na s va bim]

. - ajabangun tidur trus sekolah, trus
‘ Bagaimana kescharian Nabu? depulang pulang ya main sama
temen sehayanya, gitu-gitu aji

| Cenderung hasa-biasa aja si, ga
|lc:hlu pendiem ga terlalu suka
Sebenarnya Na itu anak nya gimana yva - ngomong  juga,  sedeng  lah,
bu? waklunya ngomong ya ngomong
| anaknya ya Aeras, engpak bisa
berperilaku lembut kalo ngomong. |

: =, . Kalo dik Na si ya diem aja, lebih
Baguimana sikap Na kalo lngi  ada Sondrnl - s it

masalah bu ? pendem Kalaw ada masalah, mas

Anaknya tertutup mas, kalau dia
sama  orang baru cenderung diem
Bagaimana pergaulan Na sama orang- | saja Kaya gak terlalu  terbuka
orang sekitar atau teman sehayanya 7 dengan kawan-kawan baru Sening
membantuh kalau dikasth tau dan
terkadang terucap omong jorok

Ada sih  beberapa  tetangga,
Pernah gak bu orang lain memandang | mungkin tau sendin  watak Na




Contohnya seperts apa pak yang sudah
bapak  termphan & TPQ  untuk
pembentukan Karakter anak

e t— - -

Kirachira dengan penerapan seperti ity
& apakah dapat merubah sebuat karakier
anak vang kurang haik ?

ashar trs Aetikn masub ruang i |
Inasaban untuk  menciom  tangan

pora ngapnya dan setiap har pumat

menpadakan doa’n bersama atau

baca yasin dan tahhil

Insyallah Bisa mas,  hita mencoba

membenka  contoh  kepada  anak

keell ansyallah daya  tengpapnya

cepat  menangkop  hal-hal  yang

positif

Tabel S Tabel Wawancara Objek Penclitian karakier anak NA dan RA.

Observor Faton Gustiawan
Informan Yanto (Pak RT)
Na Indikator Pertanyann Jawaban
) Baga mana kondist &i dusun [V i | Alhamdulillah aman mas  Warga
| pek? sckitar sini athamdulillah baik mas

Bagar mana kondisvperilaku  anak
disim ?

L

Kalau kondisi  anak-anaknya  ya
alhamdulilish ya mas, membahasa
perilaku tntang amak di RT saya imi
ada  schagian  anak  mempunyi
perilaku baik dan ada juga anak yang
mempunyai perilaku kurang baik.

Ya maksutnya kurang baik itu begim
mas, banyak anak yang berada di
lingkungan tervtama di dusun 1V ini
ya mas, ada bebernpa anak  yang
bennisial schut aja NA. Dia anak ya
lumayan lah mas dari tindakan dan
penlakunyn

Y kalau masalah seperti ity jelas ada
schab dan penycbabnya ya mas, jelas
yang paling dominain adalah dan
faktor keluarga (orang tua), faktor
lingkungan dan jugn foktor teman
bermain juga bisa mempengaruhi

Karenn  tumbuh  kembangnya  anak
kecil itu lergantung carn omng tua
mendidik  karakier, kalau  orang
tuanya mencontohkan hal-hal yang
baik jelas anaknya mengikuti apa
yang mereka liat begitu scbaliknyn |

3 - Maksutnya kurang baik gimana ni
pak?
4 !Am scbabnya kok bisa seperti itu
5 Kenapa orang tua berpengaruh besar
| terhadap karakter anak ?
6 Menunut bapak, kenapa dilingkungan
| im masih ada anak kecil berperilaku

Mungkin karma dari faktor keluarga
mas _makanya si  anak tersebut
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